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Abstract: This research aims to determine students' difficulties in Genetics 
Course. The descriptive method was used in this study. The research sample 
was 85 Department of Biology Education students enrolled in the Genetics 
course. The instrument used was cognitive tests and questionnaires with 
content questions concerning students' learning difficulties. Cognitive test 
results showed an average value of 49.5, with a highest score of 90 and a 
lowest was 11. According to 52% of students, Genetics is a complicated 
subject. The most crucial factor of learning difficulties is inappropriate 
learning style (66.3%), Genetics characteristics (65,8%), and lack of 
infrastructure (65.8%). The most challenging topic in Genetics is linkage, 
crossing over, and chromosome mapping which is indicated by the lowest 
student learning outcomes (26.9%). This result is consistent with the 
questionnaire that 30% of the students stated that these topics are the most 
difficult in Genetics. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi dan sains modern menyebabkan Genetika berkembang sangat pesat dan 

memiliki peran penting pada sepuluh tahun terakhir. Genetika saat ini telah menjadi acuan/dasar 
bagi perkembangan penelitian di bidang kesehatan, (Kwadwo & Badu, 2023), pertanian (van Esse 
et al., 2020) dan peternakan (Eusebi et al., 2020). Perdebatan tentang organisme yang telah 
dimodifikasi secara genetik (genetically modified food and organisms), teknik DNA screening, dan 
kloning gen juga menjadi isu penting para ilmuan di berbagai negara (Kwadwo & Badu, 2023; 
Muzhinji & Ntuli, 2021). Urgensi Genetika di berbagai bidang kehidupan ini mengimplikasikan 
pentingnya mahasiswa memahami konsep Genetika (Putra et al., 2020). Pemahaman tentang 
konsep Genetika dapat membantu mahasiswa berpartisipasi pada konservasi tentang isu sains dan 
teknologi (Alozie et al., 2010).  

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa Genetika merupakan salah satu mata kuliah 
yang sulit (Smith & Knight, 2012; Wright et al., 2014; Murni et al., 2022). Kesulitan  mahasiswa 
pada mata kuliah Genetika ini menyebabkan pemahaman konsep mahasiswa menjadi rendah 
(Abraham et al., 2014). Kesulitan yang dihadapi dalam mempelajari Genetika juga berpengaruh 
pada motivasi belajar mahasiswa (Lidi & Daud, 2019). Kesulitan belajar juga menyebabkan 
mahasiswa mengalami miskonsepsi terhadap konsep Genetika (Nurlaila et al., 2017).  

Faktor utama penyebab kesulitan belajar pada mahasiswa antara lain karakteristik konsep 
Genetika, sikap mahasiswa terhadap mata kuliah Genetika, kemampuan dasar dan persepsi 
mahasiswa terhadap materi pembelajaran Genetika serta metode pembelajaran yang digunakan 
dosen (Çimer, 2012). Materi Genetika yang kompleks (Tabotabo-Picardal & Paño, 2018), bersifat 
abstrak (Manokore et al., 2012) dan banyak menggunakan istilah asing (Çimer, 2012) 
menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami mata kuliah ini. Mahasiswa 
umumnya tidak familiar dengan beberapa istilah genetika yang spesifik (Arslan et al., 2015). 
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Mahasiswa juga sulit membedakan beberapa istilah yang bunyinya mirip seperti genotip dan 
fenotip (Bahar & Polat, 2007). Faktor penyebab kesulitan belajar lainnya yaitu sikap mahasiswa 
yang negatif terhadap mata kuliah Genetika dan kurangnya pengetahuan matematis mahasiswa 
(Haambokoma, 2007).  

Kesulitan belajar mahasiswa di Mata Kuliah Genetika juga berkaitan dengan metode 
pembelajaran yang digunakan oleh dosen. Pembelajaran Genetika cenderung hanya 
memberdayakan kemampuan mahasiswa dalam mengingat informasi konseptual atau factual 
(Çimer, 2012). Mahasiswa sulit memahami konsep genetika karena dosen tidak menyampaikan 
materi secara runut, melainkan loncat antar level. Pembelajaran materi genetika juga 
terfragmentasi dan disampaikan pada level pendidikan yang berbeda dengan jarak waktu cukup 
lama (Boujemaa et al., 2010). Selain itu, mahasiswa kurang termotivasi terhadap Genetika karena 
materi pembelajaran jarang dikaitkan dengan permasalahan yang relevan dengan kehidupan 
sehari-harinya. Keterbatasan sarana dan prasara pembelajaran juga menjadi faktor penyebab 
kesulitan belajar. Sarana- prasarana yang dimaksud antara lain sumber belajar, ruang kelas, 
laboratorium dan alat praktikum (Ristiyani & Bahriah, 2016).  

Analisis kesulitan belajar mahasiswa Biologi, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa di mata 
kuliah Genetika belum pernah dilakukan. Padahal, informasi ini diperlukan untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran dan hasil belajar mahasiswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 
yang bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab kesulitan belajar mahasiswa di mata 
kuliah Genetika. 
 

METODOLOGI 
Metode penelitian yang digunakan ada-lah metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian 

merupakan mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang 
mengontrak mata kuliah Genetika. Sampel penelitian yaitu 85 mahasiswa yang dipilih dengan 
teknik randomized sampling.  

Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data penelitian yaitu soal tes hasil belajar 
kognitif, lembar angket kesulitan belajar dan lembar angket persepsi mahasiswa terhadap 
Genetika. Soal tes kognitif digunakan untuk mengukur hasil belajar mahasiswa. Lembar angket 
kesulitan belajar digunakan untuk mengidentifikasi faktor penyebab kesulitan belajar mahasiswa. 
Lembar angket persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah genetika digunakan untuk 
mengidentifikasi topik Genetika yang sulit dipahami menurut persepsi mahasiswa. 

Soal tes kognitif menggunakan 20 soal esai berstruktur, tiga soal analisis gambar dan lima 
soal essai uraian yang dikembangkan berdasarkan indikator pada masing-masing topik 
perkuliahan. Topik yang dibahas adalah struktur materi genetik (DNA dan RNA), mekanisme 
replikasi dan ekspresi materi genetik; Implementasi Hukum Segregasi dan Hukum Asortasi Mendel 
pada persilangan monohibrid, dihibrid dan polihibrid; Penyimpangan semu hukum Mendel; 
Implementasi teori Peluang, rumus Binomium dan  X2 dalam ilmu genetika; Macam-macam Mutasi 
dan dampaknya bagi organisme; Penentuan jenis kelamin dan rangkai kelamin; Pautan, pindah 
silang  dan pembuatan peta kromosom; Analisis gen ganda dan alel ganda; Genetika populasi, 
frekuensi gen dan Hukum Hardy Weinberg  dan implementasi konsep genetika molekuler pada 
bioteknologi. Soal tes kognitif terlebih dahulu divalidasi oleh validator sebelum digunakan sebagai 
instrumen penelitian.  

Angket kesulitan belajar mahasiswa menggunakan angket tertutup Skala Likert yang 
dikembangkan dari aspek kesulitan belajar mahasiswa, yaitu karakter materi, terminologi, strategi 
pembelajaran yang digunakan dosen, kebiasaan belajar mahasiswa, kemampuan dasar dan 
persepsi terhadap topik/ materi pembelajaran. Sebagai data pendukung, digunakan angket 
tertutup beralasan untuk mengetahui alasan kesulitan belajar mahasiswa di Mata Kuliah Genetika. 
Angket persepsi  mahasiswa terhadap mata kuliah genetika juga menggunakan angket tertutup 
Skala Likert.  

Nilai hasil belajar mahasiswa diperoleh dengan membandingkan skor yang diperoleh 
mahasiswa dengan skor maksimum dikalikan dengan 100 seperti pada rumus di bawah ini: 

 
P = (∑n)    ×  100%                               (Sumber: Sugiyono, 2013) 
      (∑N)   
Keterangan: 
P = persentase penilaian (%) 
n = jumlah skor yang diperoleh 
N = jumlah skor maksimum 
 
Nilai hasil belajar yang diperoleh kemudian diinterpretasikan menjadi kriteria hasil belajar 

dengan menggunakan Tabel 1.  
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Tabel 1. Interpretasi hasil belajar mahasiswa di Mata Kuliah Genetika 

Rentang Kriteria Nilai 
80 – 100 Excelent 
70 – 79 Good 
60 – 69 Adequate 
46 – 59 Low 

<45 Very Low 
  
Pengolahan data angket kesulitan belajar dan angket persepsi mahasiswa menggunakan 

numerical rating scale. Angket tertutup menggunakan Skala Likert. Setiap responden diminta 
untuk menentukan sikap terhadap pernyataan-pernyataan yang disediakan dengan pilihan Sangat 
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). Jika pernyataan bersifat 
positif, maka STS, TS, S dan SS masing-masing diberi skor 1, 2, 3 dan 4. Sebaliknya, untuk 
pernyataan negatif, skor    STS, TS, S dan SS yaitu 4, 3, 2, dan 1.  

 
 
 
Total skor jawaban mahasiswa terhadap pertanyaan angket kesulitan belajar dan angket 

persepsi mahasiswa dianalisis untuk mendapatkan nilai kesulitan belajar dan persepsi mahasiswa 
dengan menggunakan rumus: 

P = (∑n)    ×  100%                               (Sumber: Sugiyono, 2013) 
      (∑N)   
Keterangan: 
P = persentase penilaian (%) 
n = jumlah skor yang diperoleh 
N = jumlah skor maksimum 
 

HASIL 
Nilai rata-rata hasil belajar kognitif mahasiswa di mata kuliah Genetika adalah 49,5 dengan  

nilai tertinggi 90 dan  terendah 11. Sebanyak 47% mahasiswa memiliki hasil belajar kognitif yang 
tergolong kategori sangat kurang dan 16% tergolong kurang (Gambar 1). Rendahnya rata-rata 
nilai hasil belajar kognitif menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan belajar pada mata 
kuliah Genetika.  

 
Gambar 1. Sebaran hasil belajar mahasiswa di Mata Kuliah Genetika 

 
Temuan rendahnya hasil belajar mahasiswa didukung oleh hasil analisis angket kesulitan 

belajar yang menunjukkan bahwa menurut 52% mahasiswa, Genetika merupakan mata kuliah 
yang sulit. Hanya 19% mahasiswa yang menyatakan bahwa Genetika adalah mata kuliah yang 
mudah (Gambar 2).   

 
Gambar 2. Persepsi mahasiswa terhadap Mata Kuliah Genetika 
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Hasil analisis data angket kesulitan belajar Genetika menunjukkan 66,3% mahasiswa 

menyatakan bahwa faktor utama penyebab kesulitan belajar adalah kebiasaan belajar mahasiswa 
yang kurang tepat Faktor lain yang menjadi penyebab kesulitan belajar adalah karakter materi dan 
kurangnya ketersediaan sarana prasarana dan waktu perkuliahan (65,8%). Strategi pembelajaran 
yang digunakan dosen juga menjadi faktor utama kesulitan belajar mahasiswa dengan nilai 64,4 
(Gambar 3).  

 
Gambar 3. Faktor penyebab kesulitan belajar mahasiswa di Mata Kuliah Genetika 

 
Hasil analisis hasil belajar mahasiswa menunjukkan bahwa rata-rata nilai tertinggi terdapat 

pada topik alel ganda dan gen ganda (75), sedangkan nilai terendah terdapat pada topik pautan/ 
berangkai (linkage), pindah silang (crossing over) dan peta kromosom, dengan rata-rata nilai 27. 
Topik implementasi konsep genetika molekuler pada bioteknologi dan topik mekanisme penentuan 
jenis kelamin dan pautan/ rangkai kelamin pada hewan dan manusia menunjukkan nilai terendah 
kedua, yaitu 31% (Gambar 4). 
 

 
  
 
Gambar 4. Hasil belajar kognitif mahasiswa pada masing-masing topik Mata Kuliah Genetika 
  
Rendahnya hasil belajar kognitif mahasiswa pada topik konsep pautan/ berangkai (linkage), 

pindah silang (crossing over) dan peta kromosom menunjukkan bahwa konsep ini dianggap paling 
sulit oleh mahasiswa. Temuan ini didukung oleh hasil analisis angket persepsi mahasiswa terhadap 
Mata Kuliah Genetika yang menunjukkan bahwa menurut 30% mahasiswa, topik pautan/ 
berangkai (linkage), pindah silang (crossing over) dan peta kromosom merupakan konsep yang 
sulit. Namun, Sebagian besar mahasiswa (54%) menyatakan bahwa topik implementasi konsep 
genetika molekuler pada bioteknologi merupakan topik Genetika yang paling sulit (Gambar 5).  
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Gambar 5. Persepsi mahasiswa tentang kesulitan belajar pada masing-masing topik Mata 
Kuliah Genetika 

 
PEMBAHASAN 

Mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa mengalami 
kesulitan belajar pada Mata Kuliah Genetika. Kesulitan ini diindikasikan oleh rendahnya hasil 
belajar kognitif mahasiswa dan didukung oleh hasil angket kesulitan belajar mahasiswa dan angket 
persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah Genetika. Kesulitan belajar mahasiswa disebabkan oleh 
kebiasaan belajar mahasiswa yang kurang tepat, karakter materi dan kurangnya ketersediaan 
sarana prasarana dan waktu perkuliahan. Mahasiswa menyatakan bahwa salah satu penyebab 
kesulitan belajar adalah kebiasaan belajar yang kurang baik, karena tidak mengulang kembali 
mempelajari materi perkuliahan di rumah. Selain itu, mahasiswa juga menuliskan bahwa 
penyebab kesulitan belajar adalah kebiasaan belajar secara mendadak menjelang waktu ujian. 
Beberapa mahasiswa menyatakan tidak belajar secara rutin, jarang mengulang materi perkuliahan 
di rumah dan tidak mempelajari terlebih dahulu materi yang akan dipelajari. Mahasiswa juga 
kurang mengerjakan latihan soal sehingga tidak memahami cara penyelesaian soal Genetika. 
Mahasiswa juga cenderung kurang semangat untuk belajar lebih lanjut ketika mengalami kesulitan 
memahami konsep yang dipelajari. Akibatnya, mahasiswa kurang siap dalam mengerjakan soal 
ujian. Mahasiswa merasa otaknya seperti kosong dan lupa semua materi perkuliahan yang telah 
dipelajari karena gugup saat mengerjakan soal ujian. Kebiasaan belajar merupakan salah satu 
penyebab kesulitan belajar mahasiswa (Çimer, 2012).  

Karakter Mata Kuliah Genetika yang kompleks dan abstrak juga menjadi faktor utama 
penyebab kesulitan belajar mahasiswa. Pada lembar angket, mahasiswa menuliskan bahwa konsep 
Genetika yang banyak dan kompleks menyebabkan materi Genetika sulit untuk dipahami. Selain 
itu, mahasiswa juga menuliskan bahwa adanya hitungan matematis dan istilah-istilah ilmiah 
membuat genetika menjadi sulit dipahami. Selain itu, mahasiswa juga tidak mampu mengkaitkan 
konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Alasan utama yang menyebabkan konsep-
konsep pada bidang ilmu Biologi, seperti Genetika sulit dipahami mahasiswa adalah karakter dari 
Genetika itu sendiri, yaitu banyaknya konsep yang dipelajari, banyak menggunakan istilah ilmiah 
dan objeknya tidak terlihat oleh mata sehingga bersifat abstrak (Çimer, 2012). Konten genetika 
tidak hanya kompleks dan abstrak namun juga sulit dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari 
sehingga mengurangi minat mahasiswa untuk mempelajari Genetika (Alozie et al., 2010).  

Istilah ilmiah dan terminologi spesifik yang digunakan di Mata Kuliah Genetika 
menyebabkan mahasiswa sulit memahami konsep Genetika  (Bahar & Polat, 2007). Mahasiswa 
mengalami kesulitan memahami istilah-istilah Genetika karena banyak istilah yang mirip, seperti 
fenotip dengan genotip dan homozigot dengan heterozigot. Mahasiswa juga mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal-soal persilangan, terutama dalam penentuan rasio genotip dan fenotip 
(Haambokoma, 2007). Mahasiswa mengalami kesulitan dalam menghitung probabilitas rasio 
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fenotip keturunan hasil persilangan karena berkaitan dengan hitungan matematis (Topçu & 
Pekmez, 2009). Genetika lebih banyak melibatkan matematika jika dibandingkan dengan cabang 
ilmu biologi lainnya, contohnya untuk menghitung kemungkinan rasio fenotip dan genotip dari 
hasil persilangan. Hal ini menjadi salah satu penyebab sulitnya Genetika bagi mahasiswa (Chu & 
Reid, 2012). 

Faktor lainnya yang menyebabkan kesulitan mahasiswa pada Mata Kuliah Genetika adalah 
keterbatasan sarana prasarana dan waktu perkuliahan. Keterbatasana sarana-prasarana yang 
sering menyebabkan kesulitan belajar adalah sarana prasarana praktikum di laboratorium. 
Keterbatasan sarana-prasarana laboratorium menyebabkan mahasiswa tidak bisa melaksanakan 
kegiatan praktikum pada beberapa topik Genetika, terutama yang berkaitan dengan topik Genetika 
molekuler. Akibatnya, mahasiswa kurang mampu memahami konsep-konsep yang berkaitan 
dengan topik ini. Kesulitan mahasiswa untuk mendapatkan sarana dan prasarana dapat berupa 
buku-buku pelajaran, alat praktikum, dan laboratorium, secara langsung maupun tidak langsung 
dapat mempengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam belajar (Ristiyani & Bahriah, 2016). 
Keterbatasan waktu juga menjadi penyebab kesulitan belajar karena topik Mata Kuliah Genetika 
banyak dan kompleks, sedangkan waktu perkuliahan melalui tatap muka di kelas hanya 100 menit. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Suryanti et al., (2019) bahwa keterbatasan waktu 
merupakan penyebab kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran Biologi Molekuler.  

Analisis hasil belajar kognitif menunjukkan topik alel ganda dan gen ganda menunjukkan 
nilai paling tinggi, dengan nilai rata-rata 75. Topik pautan/ berangkai (linkage), pindah silang 
(crossing over) dan peta kromosom, menunjukkan nilai paling rendah, dengan rata-rata nilai 27. 
Pada lembar angket persepsi terhadap Mata Kuliah Genetika, sebanyak 30% mahasiswa 
menyatakan kesulitan dalam menyelesaikan soal tentang pemetaan kromosom karena tahapan-
tahapan dalam penyelesaian soalnya banyak sekali dan rumit. Hal ini disebabkan oleh kurang 
pahamnya mahasiswa tentang materi pindah silang sehingga tidak bisa membuat pemetaan 
kromosom. Materi pindah silang merupakan dasar bagi mahasiswa untuk bisa membuat peta 
kromosom. Bila mahasiswa tidak memahami tentang pindah silang, maka tidak akan bisa 
melakukan pemetaan kromosom. Topik implementasi konsep genetika molekuler pada 
bioteknologi menunjukkan nilai terendah kedua. Temuan ini didukung oleh hasil angket persepsi 
mahasiswa, yaitu bahwa sebagian besar mahasiswa (54%) menyatakan bahwa topik implementasi 
konsep genetika molekuler pada bioteknologi merupakan topik Genetika yang paling sulit. Hasil 
yang sama juga diperoleh pada penelitian kesulitan belajar mahasiswa pada materi bioteknologi. 
Mahasiswa yang tidak tuntas pada mata kuliah ini sebanyak 85,96%, dan yang tuntas hanya 
14,04%. Topik bioteknologi bersifat aplikatif dan abstrak, sehingga dibutuhkan penguasaan konsep 
dasar Genetika yang kuat (Zega, 2022).  

Temuan-temuan penting yang telah diuraikan sebelumnya menggambarkan berbagai faktor 
yang menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan belajar pada Mata Kuliah Genetika.  
Berdasarkan informasi tersebut, dosen dapat memilih dan mengembangkan pendekatan, strategi, 
dan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan minat, motivasi belajar dan pemahaman 
konsep Genetika mahasiswa. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (students 
centre) telah menjadi pendekatan populer dalam pendidikan tinggi saat ini. Pendekatan ini  
melibatkan kolaboratif sinergis antara dosen dengan mahasiswa sehingga dapat meningkatkan 
semangat, partisipasi, dan persiapan mahasiswa yang lebih baik dalam pembelajaran (Zairul, 
2020). Strategi pembelajaran aktif (Mennella, 2016) dan kooperatif (Ari & Sadi, 2019) dapat 
membantu mahasiswa memahami dan mengingat materi Genetika.  Pembelajaran aktif dikenal 
sebagai komponen kunci dari keterlibatan mahasiswa dan penguasaan konten perkuliahan 
(Mennella, 2016). Pembelajaran aktif dan kooperatif memungkinkan mahasiswa berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran dengan berkomunikasi satu sama lain serta berbagi informasi dan ide, 
bertanggung jawab atas pembelajarannya, dan mencapai pembelajaran dalam lingkungan belajar 
yang eksploratif dan efektif (Ari & Sadi, 2019). Model pembelajaran yang sesuai untuk 
pembelajaran Genetika yaitu model pembelajaran inkuiri (Suryanti et al., 2019), berbasis masalah, 
dan berbasis proyek (Alozie et al., 2010) karena memungkinkan mahasiswa terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran.  

Kesulitan belajar juga dapat diatasi melalui penggunaan media pembelajaran interaktif 
berbasis teknologi yang dapat memvisualisasikan konsep Genetika yang abstrak menjadi lebih 
konkret. Media ini dapat membantu mahasiswa memahami konsep yang dipelajari. Konsep 
genetika abstrak akan lebih mudah dipahami, diingat dan diterapkan jika menggunakan model, 
analogi, dan simulasi (Kiliç & Saǧlam, 2014). Penggunaan media animasi juga dapat mengatasi 
kesulitan belajar dan meningkatkan motivasi belajar mahasiswa (Lidi & Daud, 2019). Pembelajaran 
Genetika juga harus didukung oleh buku teks berkualitas dan pelaksanaan kegiatan praktikum. 
Pengembangan konten kuliah yang lebih kontemporer, bermakna, menarik bagi mahasiswa dan 
mencerminkan perkembangan terkini ilmu Genetika juga dapat mengatasi kesulitan belajar 
mahasiswa (Etobro & Banjoko, 2017).   
 



  Murni, D & Lestari, I. D., 2023, Vol. 10 (1) 
  pp. 32-39 

  DOI: https://doi.org/10.36706/fpbio.v10i1.21131 

 

 38 

KESIMPULAN 
Mahasiswa mengalami kesulitan pada mata kuliah Genetika yang diindikasikan oleh 

rendahnya hasil belajar kognitif mahasiswa. Temuan ini didukung oleh hasil analisis angket 
kesulitan belajar mahasiswa yang menunjukkan 52% mahasiswa menyatakan bahwa Genetika 
merupakan mata kuliah yang sulit. Faktor utama penyebab kesulitan belajar mahasiswa yaitu 
kebiasaan belajar mahasiswa (66,3%), karakter materi dan kurangnya ketersediaan prasarana dan 
waktu perkuliahan (65,8%). Rata-rata nilai tertinggi hasil belajar kognitif mahasiswa terdapat 
pada konsep alel ganda dan gen ganda (75), sedangkan terendah terdapat pada konsep pautan/ 
berangkai (linkage), pindah silang (crossing over) dan peta kromosom, dengan rata-rata nilai 27.  

Temuan penelitian kesulitan pada mata kuliah Genetika menjadi tantangan bagi dosen dan 
pendidik biologi untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih koheren dan lingkungan belajar 
yang lebih baik untuk mengatasi kompleksitas kesulitan belajar. Dosen harus membangun 
lingkungan belajar yang dapat memfasilitasi mahasiswa mengkonstruk pengetahuan dan 
meningkatkan pemahaman konsepnya di Mata Kuliah Genetika. Dalam hal ini, dosen dapat 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (students centre), strategi 
pembelajaran aktif dan kooperatif  serta model belajar inkuiri, berbasis masalah dan berbasis 
proyek. Konten pembelajaran Genetika juga perlu dikaitkan dengan masalah kehidupan sehari-
hari. Dosen juga dapat menggunakan buku teks yang menarik dan media pembelajaran interaktif 
berbasis teknologi untuk meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman mahasiswa terhadap 
konsep Genetika.  
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